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Pekerjaan di depan komputer atau yang di kenal dengan video display 
terminal (VDT) merupakan pekerjaan yang memiliki resiko tinggi terhadap gangguan 
muskuloskeletal karena faktor pekerjaan (WMSDs). Semua pekerjaan sekarang 
menggunakan sistem komputer untuk mempercepat dan mempermudah, termasuk 
juga pekerjaan menyangkut hukum dan keamanan misalnya Kepolisian.  Bekerja 
selama 5-8 jam per hari anggota Kepolisian yang bertugas di depan komputer 
cenderung bekerja dengan posisi statis yang sering menimbulkan keluhan 
muskuloskeletal. Core stability dan intervensi ergonomi menjadi intervensi yang 
dipilih untuk mengurangi keluhan WMSDs tersebut. Untuk mengetahui pengaruh 
pemberian core stability dan intervensi ergonomi terhadap gangguan muskuloskeletal 
di anggota Kepolisian Polresta Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental menggunakan pendekatan quasi eksperimen dua kelompok kontrol 
dengan pre test dan  post test design. Responden di bagi menjadi dua kelompok, 
kelompok perlakuan diberikan core stability dan intervensi ergonomi, sedangkan 
kelompok kontrol diberikan core stability saja. Analisa data digunakan ialah uji 
statistik normalitas Shapiro Wilk Test, uji pengaruh Paired Sample T test dan uji beda 
pengaruh Independent sample T Test. Berdasarkan hasil statistik uji pengaruh yang di 
lakukan pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol menyatakan bahwa kedua 
kelompok berpengaruh terhadap penurunan keluhan WMSDs dengan nilai p<0,05 , 
namun kelompok perlakuan lebih significant dalam menghilangkan keluhan WMSDs 
dengan nilai sigificancy sebesar 0,00. Sedangkan untuk beda pengaruh menggunakan 
Independent T Test terdapat perbedaan yang sinificant antara kedua kelompok dalam 
mengurangi keluhan muskuloskeletal dengan nilai p value pada subyek nyeri gerak 
sebesar 0,001 dan p value pada subyek kekuatan otot sebesar 0,005. pemberian core 
stability dan intervensi ergonomi berpengaruh positif terhadap penurunan gangguan 
muskuloskeletal di anggota Kepolisisan Polresta Surakarta. 
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ABSTRACT 
Working in the front of computer known as a Video Display Terminal (VDT) 
is a job that has a high risk of musculoskeletal disorders due to occupational factors 
(WMSDs). Now, every job uses computer systems to push forward and make it 
easier, including job related to law and security such as Police. The members of the 
Police who work during 5-8 hours per day in front of computer tend to work with 
static positions that often cause musculoskeletal complaints. Core stability and 
ergonomic interventions be selected into interventions to reduce these WMSDs 
complaints. To know the effect of giving core stability and ergonomic intervention 
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toward musculoskeletal disorder in the members of the Police at Surakarta Police.  
This research belongs to experimental study by using quasi experimental. The 
approach of two control groups was pretest and posttest design. The respondents were 
divided into two groups; the treatment group was given core stability and ergonomic 
intervention, while the control group was given only core stability. The data analysis 
was used test of Shapiro Wilk Normality statistic test; the influence test of Paired 
Sample T test and influence test of Independent sample T Test. Based on the results 
of statistical tests, the effect of the treatment group and the control group indicated 
that both groups had an effect on the decrease of WMSDs complaint with p <0,05, 
but the treatment group was more significant in eliminating the complaints of 
WMSDs with the significance value of 0.00. As for the difference of influence using 
Independent T Test, there is a significant difference between the two groups in 
reducing musculoskeletal complaints with p value on the subject of motion pain of 
0.001 and p value on the subject of muscle strength of 0.005.  The distribution of core 
stability and ergonomic intervention has a positive effect toward the decrease of 
musculoskeletal disorders in the members Police at Surakarta Police. 
 




Gangguan muskuloskeletal karena faktor pekerjaan atau yang di kenal 
dengan Work Related Musculoskeletal Disorder (WMSDs) adalah gangguan atau 
cidera yang terjadi pada otot, saraf, tendon, sendi, cartilago dan spinal discus 
yang bersifat microtraumatic yang terakumulasi di tubuh karena tempat kerja dan 
karakteristik pekerjaan . Gangguan muskuloskeletal ini dapat terjadi karena 
aktivitas yang melebihi kapasitas atau keterbatasan dari komponen 
muskuloskeletal. Aktivitas yang dapat menyebabkan gangguan muskuloskeletal 
itu contohnya  mengangkat beban, gerakan mendadak, dan aktivitas yang 
berulang (Nugent, 2012). 
Tingkat gangguan muskuloskeletal karena faktor pekerjaan masih sangat 
tinggi terutama di negara berkembang, hal ini dikarenakan di negara berkembang 
kurang memperhatikan faktor ergonomik dan sikap tubuh saat bekerja. Menurut 
IEA ergonomik adalah bidang keilmuan yang mempelajari interaksi manusia 
dengan elemen elemen sistem, diterapkan untuk memenuhi dua tujuan utama 
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yaitu kesehatan dan produktivitas. Ergonomik membahas tentang sikap tubuh 
saat bekerja, lingkungan pekerjaan dan faktor faktor yang mempengaruhi 
pekerjaan. Prinsip ergonomik dapat diterapkan di semua jenis pekerjaan 
termasuk pekerjaan di depan komputer. 
Menurut studi yang di lakukan oleh pilastrini et al (2007) pekerjaan di 
depan komputer atau yang di kenal dengan video display terminal (VDT) 
merupakan pekerjaan yang memiliki resiko tinggi terhadap WMSDs, gangguan 
muskuloskeletal yang biasanya terjadi pada pekerjaan yaitu keluhan keluhan 
pada upper extremity, posture dan keluhan pada leher. Semua pekerjaan sekarang 
menggunakan sistem komputer untuk mempercepat dan mempermudah, 
termasuk juga pekerjaan menyangkut hukum dan keamanan misalnya Kepolisian. 
Bekerja selama 5-8 jam per hari anggota Kepolisian yang bertugas di depan 
komputer cenderung bekerja dengan posisi statis yang sering menimbulkan 
keluhan muskuloskeletal. 
Menurut studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti menggunakan 
nordic body map dan OSHA VDT pada 30 orang anggota Kepolisian Polresta 
Surakarta, yang terdiri dari 14 orang perempuan dan 16 orang laki laki 
menunjukan bahwa 6,7% tidak memiliki keluhan muskuloskeletal, keluhan di 
punggung bawah sebanyak 10%, memiliki keluhan di area punggung bawah dan 
ekstremitas 16,7%, keluhan di daerah leher 16,7%, keluhan di daerah leher dan 
ekstremitas 3,3%, keluhan di daerah leher dan punggung bawah 13,3%, keluhan 
di daerah leher, punggung bawah dan ekstremitas 20%, keluhan di daerah 
ekstremitas 13,3%. Berdasarkan OSHA VDT diketahui bahwa 36,7% 
mengatakan tidak ada masalah dengan  ergonomi tempat kerja dan 63,3% 
mengalami masalah ergonomi dengan lingkungan kerja.  
 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan 
pendekatan quasi eksperimen dua kelompok kontrol dengan pre test dan  post 
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test design. Responden di bagi menjadi dua kelompok, kelompok perlakuan 
diberikan core stability dan intervensi ergonomi, sedangkan kelompok kontrol 
diberikan core stability saja. Pengukuran pre test dan post test dilakukan dengan 
cara mengukur nyeri gerak menggunakan vas dan mengukur kekuatan otot 
menggunakan straight leg lowering test. Analisa data dilakukan uji statistik 
normalitas Shapiro Wilk Test, uji pengaruh Paired Sample T test dan uji beda 
pengaruh Independent sample T Test. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Uji Normalitas 
Berdasarkan uji normalitas pada subyek nyeri menggunakan uji 
shapiro wilk pada kelompok perlakuan dengan hasil data berditribusi 
normal dengan p > 0,05. Hasil dari data kelompok kontrol bersifat normal 
dengan nilai p > 0,05. Hasil dari uji normalitas pada subyek kekuatan otot 
pada kelompok perlakuan dan kontrol bersifat normal dengan nilai p < 0,05. 
3.2 Uji Pengaruh 
Berdasarkan uji pengaruh menggunakan Paired Sample T Test pada 
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol memiliki pengaruh terhadap 
penurunan nyeri geraknya, hal ini ditunjukan dengan nilai p < 0,05 pada 
kedua kelompok, namun pada kelompok perlakuan memiliki memiliki p 
value yang lebih significant dengan nilai 0,000 sedangkan pada kelompok 
kontrol memilik p value yang lebih rendah dengan nilai 0,004. Hasil 
pengujian kekuatan otot yang dilakukan dengan uji Paired Sample T 
menujukan bahwa kelompok perlakuan dan kelompok kotrol berpengaruh 
terhadap kekuatan otot, namun pada uji ini kelompok perlakuan memilik p 
value yang lebih significant  dibandingkan kelompok kontrol, dengan nilai p 
value pada kelompok perlakuan sebesar 0,00. 
3.3 Uji Beda Pengaruh 
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Berdasarkan hasil uji Independen T Test pada subyek nyeri gerak 
dan kekuatan otot pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol 
memiliki nilai p < 0,05 sehinngga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
yang significan antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol pada 
kedua subyek tersebut, dimana nilai p pada subyek nyeri gerak sebesar 
0,001 dan nilai p pada kekuatan otot sebesar 0,005. 
3.4 Pembahasan  
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi resiko terjadinya 
WMSDs, seperti jenis kelamin, usia, dan lama bekerja. Laki laki dan 
perempuan memiliki risiko yang berbeda terhadap muskuloskeletal disorder 
dalam pekerjaan, tergantung aktivitas pembagian pekerjaan itu sendiri 
(Nordander et al., 2009). Secara fisiologis wanita memiliki kemampuan otot 
2/3 lebih rendah dibandingkan pria sehingga pria memiliki daya tahan otot 
yang dibandingkan wanita (Sumardiyono et al., 2012).  
Usia mempengaruhi produktifitas dan kinerja pekerjanya, menurut 
penelitian sebelumnya umur juga mempengaruhi kekuatan otot,  kekuatan 
otot maksimal terjadi pada usia 20-29 tahun, selanjutkan akan terus 
menurun seiring dengan bertambahnya umur (Tarwaka, 2014). Bekerja 
terlalu lama dengan gerakan yang cenderung sama mendorong terjadinya 
keluhan WMSDs karena gerakan yang berulang dapat menyebabkan 
terjadinya over use dan repetitif injury (Nugent, 2012). 
Berdasarkan tabel 4.11 menunjukan hasil p<0,05 yang berarti 
terdapat pebedaan yang significant antara kelompok yang diberikan core 
stability dengan intervensi ergonomi dibandingkan kelompok yang 
diberikan core stability saja. Core stability merupakan alat untuk melatih 
kemampuan untuk mengontrol posisi batang tubuh melalui panggul dan 
kaki untuk mengoptimalkan transfer dan kontrol kekuatan serta gerakan ke 
segmen terminal dalam aktifitas rantai kinetik yang terintegrasi. Latihan 
core stability ini dilakukan 3x seminggu selama 4 minggu. Pemeberian core 
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stability mengaktifkan m. Transversus abdominus dan m. Lumbar multifidus 
dimana kedua otot tersebut berfungsi sebagai stabilisator pada lumbal, 
sehingga ketika kedua otot tersebut aktif maka kontraksi otot agonis dan 
antagonis akan seimbang (Irma Nahdliya, Adiputra, & Sugijianto, 2015). 
Keseimbangan otot yang terjadinya body awarness dan memfasilitasi 
gerakan lumbal sehingga postur dapat terkoreksi dan keluhan menurun, jika 
keluhan menurun maka aktifitas dapat berjalan dengan baik. 
Pemberian intervensi ergonomi dilakukan setelah sesi latihan core 
stability selesai. Intervensi yang digunakan pada penelitian ini ada work 
analysis berupa edukasi postur. Work analysis sendiri merupakan intervensi 
yang dilakukan berdasarkan analisa faktor faktor yang mempengaruhi, pada 
penelitian ini analisa dilakukan dengan OSHA VDT menunjukan bahwa 
sebagian besar keluhan terjadi karena sikap dan postur yang kurang baik 
saat bekerja. Intervensi ergonomi didasarkan pada meminimalisir postur 
yang kurang baik. Intervensi ergonomi ini melibatkan modifikasi kebiasaan 
kerja dalam mengatasi keluhan (Fabrizio, 2009). 
Intervensi fisioterapi memperbaiki keluhan dengan meningkatkan 
kekuatan, ketahanan, stabilitas, sedangkan intervensi ergonomi lebih 
mengarah ke memperbaiki kebiasaan dan ketika kedua intervensi tersebut 
bersama sama bekerja maka keluhan akan menurun dengan significant 
karena semua aspek yang menyebabkan keluhan ikut diperbaiki (Fabrizio, 
2009). 
3.5 Keterbatasan peneliti 
Keterbatasan dalam melaksanakan penelitian ini ialah : (1)  
3.5.1 Peneliti tidak dapat mengontrol posisi kerja anggota kepolisian 
selama menggunakan komputer sehari hari. 
3.5.2 Peneliti tidak dapat mengontrol ruangan kerja yang kurang 
ergonomis.  
3.5.3 Peneliti tidak memperhatikan IMT responden. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya maka dapat disimpulkan 
bahwa: (1) Pemberian core stability berpengaruh positif terhadap penurunan 
keluhan WMSDs pada anggota Kepolisian Polresta Surakarta. (2) Pemeberian 
core stability dan intervensi ergonomi berpengaruh positif terhadap penurunan 
keluhan WMSDs pada anggota Kepolisian Polresta Surakarta. (3) Ada beda 
pengaruh pemberian core stability dan intervensi ergonomi terhadap penurunan 
keluhan WMSDs pada anggota Kepolisian Polresta Surakarta. (4) Core stability 
yang di kombinasikan dengan intervensi ergonomi lebih efektif untuk 
menurunkan atau menghilangkan keluhan WMSDs di anggota Kepolisian 
Polresta Surakarta. 
Bagi peneliti selanjutnya agar lebih bisa membandingkan antara jenis 
pemberian intervensi ergonomi dengan work analysis dan work modification. 
Bagi peneliti selanjutnya agar lebih memperhatikan faktor IMT. Bagi peneliti 
selanjutnya agar dapat membandingkan antara antara semua divisi tidak hanya 
yang berkerja di depan komputer saja 
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